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Abstrak 
Rendahnya pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN 37 Cakranegara teridentifikasi dari hasil observasi yang 
menunjukkan pembelajaran masih didominasi model konvensional dengan media terbatas, serta data Ujian 
Tengah Semester yang mengungkapkan bahwa 56% siswa kelas IV-A dan 60% siswa kelas IV-B belum mencapai 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model discovery learning berbantuan media flashcard terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN 37 
Cakranegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental 
design menggunakan bentuk nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas 50 siswa, yaitu 25 
siswa kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes dan observasi. Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda yang diberikan 
melalui pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model discovery learning berbantuan media flashcard berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS 
siswa. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai posttest pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (p < 0,05), dengan 
rata-rata posttest kelas eksperimen (82,56) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol (73,28). Selain 
itu, proses pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan membantu siswa memahami konsep kekayaan budaya 
Indonesia secara lebih konkret melalui media flashcard. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model discovery learning berbantuan media flashcard terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep 
IPAS siswa kelas IV SDN 37 Cakranegara. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan proses fundamental yang berperan penting dalam 
membentuk kualitas sumber daya manusia sejak jenjang pendidikan dasar. Pada 
tahap ini, peserta didik mulai mengembangkan kemampuan berpikir, bersikap, dan 
bertindak secara sistematis (Pratiwi, 2024). Berbagai kajian ilmiah menunjukkan 
bahwa pendidikan dasar tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga 
menanamkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan memecahkan 
masalah yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Astuti, 2024). 
Tantangan pendidikan di era global semakin kompleks karena pesatnya 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pembelajaran yang 
bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik agar dapat menghasilkan 
lulusan yang adaptif dan kompetitif secara global (Ainurramadhani et al., 2025). 
Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher-centered learning) 
cenderung membuat siswa pasif karena kegiatan belajar lebih banyak berupa ceramah 
dan penerimaan informasi sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
rendah dan pemahaman konsep tidak berkembang secara mendalam (Simbolon et al., 
2025). 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 
sekolah dasar, pembelajaran idealnya dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar langsung kepada siswa melalui proses mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan (Ariawati et al., 2021). IPAS tidak hanya 
menekankan pada penguasaan fakta, tetapi juga pada pemahaman konsep yang 
berkaitan dengan fenomena alam dan sosial di lingkungan sekitar siswa (Prajayana et 
al., 2025). Pemahaman konsep dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 
siswa untuk tidak hanya mengingat informasi (C1), tetapi juga memahami (C2), 
menerapkan (C3), dan menganalisis (C4) konsep-konsep yang berkaitan dengan 
materi keberagaman budaya Indonesia. Pembelajaran IPAS yang efektif harus 
mampu melibatkan siswa secara aktif agar mereka dapat mengonstruksi pengetahuan 
berdasarkan pengalaman belajar yang dialami secara langsung. Namun, dalam 
praktiknya, pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai tantangan, di antaranya 
rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya variasi model pembelajaran, serta 
penggunaan media pembelajaran yang belum optimal, sehingga pemahaman konsep 
IPAS siswa masih tergolong rendah (Tanjung et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IV SDN 37 
Cakranegara, diketahui bahwa guru lebih banyak menerapkan model pembelajaran 
konvensional, yaitu dengan menyampaikan materi melalui penjelasan menggunakan 
media papan tulis, kemudian peserta didik diminta untuk mengerjakan soal-soal 
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran masih terbatas, sehingga materi IPAS yang bersifat abstrak belum 
disajikan secara konkret dan menarik, yang berdampak pada rendahnya pemahaman 
konsep siswa. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran menjadi rendah dan memunculkan anggapan bahwa pembelajaran 
IPAS bersifat membosankan serta kurang menarik. Akibatnya, peserta didik merasa 
jenuh berada di dalam kelas dan tidak jarang mencari alasan untuk keluar kelas saat 
proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini diperkuat oleh hasil Ujian Tengah 
Semester (UTS) IPAS kelas IV yang menunjukkan masih banyak peserta didik yang 
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Data hasil ujian 
tengah semester ganjil kelas IV disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Ujian Tengah Semester Kelas IV SDN 37 Cakranegara 
Kelas Jumlah 

peserta 
didik 

Nilai di 
bawah 
KKTP 

Nilai di atas 
KKTP 

Nilai rata-
rata 

IV-A 25 56% 44% 61 

IV-B 25 60% 40% 60 

Wali Kelas IV A dan IV B 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu solusi berupa 
penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan 
mendorong mereka untuk menemukan konsep secara mandiri, salah satunya melalui 
model pembelajaran discovery learning (Sahila et al., 2024). Model pembelajaran ini 
menuntut guru untuk lebih kreatif dalam merancang dan menciptakan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam proses belajar 
serta terlibat secara langsung dalam menemukan pengetahuan yang dipelajari. Dalam 
penerapannya, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, 
melainkan bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung (Hannya & Kristin, 2020). Discovery 
learning menekankan pada pembelajaran aktif yang berorientasi pada proses, 
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, serta melatih kemampuan reflektif 
dalam memahami konsep. Model ini memiliki sejumlah keunggulan, antara lain 
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh sumber pengetahuan selain buku teks, mengembangkan 
kreativitas siswa, meningkatkan rasa percaya diri, serta memperkuat kemampuan 
bekerja sama antar siswa (Hannya & Kristin, 2020). 

Agar penerapan model discovery learning berjalan optimal, diperlukan 
dukungan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Dalam kondisi keterbatasan sarana teknologi, media non-digital dinilai lebih efektif 
dan realistis digunakan. Salah satu media non-digital yang sesuai adalah 
media flashcard, yaitu media visual berupa kartu bergambar yang dapat membantu 
siswa memahami konsep melalui tampilan sederhana, menarik, dan mudah diingat. 
Media flashcard adalah media pembelajaran berupa kartu yang menyajikan informasi 
secara visual dan singkat untuk membantu peserta didik memahami materi 
pembelajaran dengan lebih mudah dan aktif (Rahman et al., 2023). Penggunaan 
media flashcard mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa 
karena membantu mengonkretkan materi abstrak serta mendorong interaksi aktif 
dalam pembelajaran (Hazhari et al., 2023). 

Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 
media flashcard dilakukan supaya proses pembelajaran IPAS menjadi lebih aktif dan 
bermakna, karena model ini memungkinkan siswa mengeksplorasi dan menemukan 
konsep secara langsung melalui pengalaman belajar mereka sendiri, sehingga 
pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan keterlibatan serta motivasi belajar 
siswa meningkat signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang 
bersifat pasif. Selain itu, penggunaan media flashcard membantu menyajikan materi 
secara visual dan kontekstual sehingga siswa lebih mudah mengaitkan konsep 
abstrak dengan contoh nyata, terutama dalam kondisi keterbatasan fasilitas digital di 
sekolah dasar (Sayangan et al., 2024). 

Sejalan dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning efektif meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa sekolah dasar. Hunaina & Barokah (2025) membuktikan 
bahwa discovery learning berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep IPAS, 
namun belum mengintegrasikan media pembelajaran sehingga proses penemuan 
konsep kurang optimal dalam mengonkretkan materi yang bersifat abstrak. 
Penelitian Rizawanti et al., (2024) menunjukkan bahwa discovery 
learning berbantuan media dapat meningkatkan pemahaman konsep, tetapi media 
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yang digunakan berupa animasi dan diterapkan pada mata pelajaran serta jenjang 
yang berbeda. Selanjutnya, Natalisa et al., (2025) menemukan adanya peningkatan 
hasil belajar IPAS melalui discovery learning berbantuan media, meskipun penelitian 
tersebut belum secara khusus mengkaji pemahaman konsep. Penelitian Sattvika et al., 
(2024) juga memperkuat efektivitas discovery learning dalam ranah kognitif melalui 
penggunaan media mind mapping, namun masih berfokus pada hasil belajar secara 
umum. Sementara itu, Herdianty & Widyaningrum (2025) menunjukkan hasil positif 
penggunaan media flashcard dalam pembelajaran berbasis penemuan, tetapi 
menggunakan model guided discovery learning dengan fokus pada kemampuan 
koneksi matematis. 

Celah penelitian ini terletak pada pengkajian secara spesifik pengaruh 
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 
media flashcard terhadap pemahaman konsep IPAS siswa sekolah dasar, khususnya 
pada materi keberagaman budaya Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
kombinasi spesifik antara model discovery learning dengan media flashcard non-
digital yang diterapkan pada materi keberagaman budaya Indonesia dengan 
indikator pemahaman konsep yang mencakup kemampuan mengingat, memahami, 
menerapkan, dan menganalisis. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 
meneliti discovery learning tanpa dukungan media, menggunakan media digital, 
atau berfokus pada hasil belajar secara umum, penelitian ini menitikberatkan pada 
pemahaman konsep sebagai indikator utama keberhasilan pembelajaran. Materi 
keberagaman budaya dipilih karena memiliki karakteristik yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, seperti perbedaan suku, bahasa daerah, rumah adat, 
pakaian tradisional, serta adat istiadat di Indonesia. Materi ini tidak hanya menuntut 
hafalan, tetapi juga pemahaman mendalam mengenai makna keberagaman, sikap 
toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan konsep secara 
aktif. 

Penggunaan media flashcard non-digital dalam model discovery 
learning sangat relevan untuk materi ini karena dapat menyajikan visual budaya 
secara konkret dan menarik. Misalnya, flashcard dapat berisi gambar pakaian adat, 
rumah adat, atau tarian daerah yang kemudian digunakan siswa untuk 
mengelompokkan, mencocokkan, dan menemukan hubungan antar budaya. Melalui 
proses ini, siswa tidak hanya mengenal berbagai bentuk budaya, tetapi juga 
memahami konsep keberagaman sebagai kekayaan bangsa. Dengan demikian, 
penelitian ini menawarkan alternatif pembelajaran aktif yang 
mengintegrasikan discovery learning dengan media flashcard sederhana, praktis, 
dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi keberagaman 
budaya, sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar serta keterbatasan sarana 
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian 
tentang "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan 
Media Flashcard terhadap Pemahaman Konsep IPAS Kelas IV SDN 37 Cakranegara". 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan di SDN 37 

Cakranegara. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan 
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bentuk Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelas sebagai subjek 
penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 37 Cakranegara yang 

berjumlah 50 peserta didik, terdiri atas 25 peserta didik kelas IV-A dan 25 peserta didik kelas 
IV-B. Kelas IV-B dipilih sebagai kelas eksperimen dan IV-A sebagai kelas kontrol berdasarkan 
rekomendasi guru dan kesetaraan kedua kelas, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata UTS 
yang relatif sama (IV-A: 61; IV-B: 60). Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media flashcard, sedangkan 
kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan model discovery learning tanpa bantuan 
media flashcard. Penelitian ini berfokus pada pengaruh penerapan model 
pembelajaran discovery learning berbantuan media flashcard terhadap pemahaman konsep 
IPAS peserta didik kelas IV. 

Intrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini meliputi tes pemahaman konsep, lembar 

observasi, dan dokumentasi. Tes pemahaman konsep disusun dalam bentuk soal 
objektif pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang diberikan pada saat pre-test dan 
post-test untuk mengukur tingkat pemahaman konsep IPAS peserta didik sebelum 
dan sesudah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media 
flashcard. Tes ini telah melalui proses validasi dan uji reliabilitas sehingga layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil tes selanjutnya diberikan skor dan 
dianalisis untuk membandingkan peningkatan pemahaman konsep antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk 
mengamati keterlaksanaan proses pembelajaran selama penerapan model discovery 
learning berbantuan media flashcard. Observasi dilakukan berdasarkan sintaks model 
discovery learning untuk menilai keterlibatan peserta didik dalam setiap tahap 
pembelajaran, seperti kegiatan mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan 
dan mengolah informasi, melakukan verifikasi, serta menarik kesimpulan. Adapun 
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian yang meliputi data 
jumlah peserta didik, penggunaan media flashcard, serta foto-foto selama pelaksanaan 
penelitian sebagai bukti bahwa kegiatan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur yang telah direncanakan. 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Pada tahap persiapan, peneliti 
menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar, Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), media flashcard, instrumen tes pemahaman konsep, serta lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, kedua kelas terlebih 
dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
Selanjutnya, kelas eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model discovery 
learning berbantuan media flashcard, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran 
dengan model discovery learning tanpa bantuan media flashcard. Pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas eksperimen mengikuti sintaks model discovery learning yang 
terdiri atas enam tahapan: stimulation (pemberian rangsangan melalui 
media flashcard), problem statement (identifikasi masalah), data 
collection (pengumpulan informasi), data processing (pengolahan 
data), verification (pembuktian), dan generalization (penarikan kesimpulan). Setelah 
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seluruh perlakuan selesai diberikan, kedua kelas kembali 
diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama seperti pada pretest. 
Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini terlihat dari adanya peningkatan pemahaman 
konsep IPAS peserta didik setelah diterapkannya model discovery learning berbantuan 
media flashcard. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, kelas eksperimen mengalami 
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata 
kelas eksperimen meningkat dari 53,92 pada pre-test menjadi 82,56 pada post-test, 
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 62,40 menjadi 73,28. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dalam model discovery learning 
mampu membantu peserta didik memahami konsep IPAS secara lebih optimal. 

Perbedaan hasil belajar antara kedua kelas diperkuat melalui hasil uji 
Independent Samples t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (< 0,05). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga 
hipotesis alternatif (Hα) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media flashcard memberikan 
pengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV SDN 37 
Cakranegara. 

Pengaruh tersebut terjadi karena model discovery learning memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan dan membangun 
pemahamannya sendiri melalui tahapan stimulation, problem statement, data collection, 
data processing, verification, dan generalization. Penggunaan media flashcard mendukung 
proses tersebut dengan menyediakan stimulus visual yang konkret, sehingga peserta 
didik lebih mudah mengamati, mengidentifikasi, membandingkan, dan 
menghubungkan informasi terkait materi Kekayaan Budaya Indonesia. Dengan 
demikian, proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada penyampaian informasi 
oleh guru, tetapi melibatkan peserta didik secara aktif dalam menemukan konsep 
yang dipelajari. 
Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran kemampuan 
awal dan akhir peserta didik melalui hasil pretest dan posttest yang meliputi nilai rata-
rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang 
meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 
menggunakan Levene's Test. Setelah data memenuhi persyaratan, pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test dengan bantuan SPSS versi 32.0. 
Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), yaitu apabila 
nilai Sig. < 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang menunjukkan bahwa 
model discovery learning berbantuan media flashcard berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep IPAS peserta didik. Untuk mengukur peningkatan pemahaman 
konsep, dilakukan juga analisis N-Gain yang akan dibahas pada bagian hasil 
penelitian. Selain hasil tes, data observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis 
untuk mengetahui kesesuaian penerapan model discovery learning berdasarkan 
sintaks yang telah ditentukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Data Uji Instrumen 
Berdasarkan hasil pengujian instrumen penelitian, instrumen tes pemahaman 

konsep IPAS yang digunakan telah melalui serangkaian tahap analisis untuk 
mengetahui kelayakan dan kualitasnya sebagai alat pengumpulan data penelitian. 
Pengujian instrumen dilakukan melalui penilaian kelayakan oleh ahli, pengujian 
validitas empiris, serta analisis kualitas butir soal yang meliputi reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda. 

Tahap awal dilakukan melalui validasi oleh ahli (expert judgement) terhadap 
instrumen tes dan media flashcard. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kesesuaian instrumen dari aspek materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta 
kelayakan media yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian 
validator, instrumen tes dan media flashcard dinyatakan layak digunakan dengan 
beberapa perbaikan sesuai saran yang diberikan. Perbaikan tersebut dilakukan untuk 
menyempurnakan kualitas instrumen sebelum digunakan pada tahap uji coba. 

Selanjutnya, dilakukan uji validitas empiris terhadap 34 butir soal pilihan ganda 
yang telah disusun. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Product Moment 
Pearson dengan bantuan SPSS versi 32.0 pada 35 peserta didik kelas V SDN 37 
Cakranegara. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 25 butir soal memenuhi 
kriteria valid, sedangkan 9 butir soal lainnya dinyatakan tidak valid karena tidak 
memenuhi batas nilai korelasi yang telah ditentukan. Butir soal yang valid kemudian 
digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur pemahaman konsep IPAS 
peserta didik. Berdasarkan hasil seleksi tersebut, instrumen akhir yang digunakan 
terdiri atas 25 butir soal dengan sebaran kemampuan kognitif yang mencakup C1 
(mengingat) sebanyak 7 soal, C2 (memahami) sebanyak 6 soal, C3 (mengaplikasikan) 
sebanyak 7 soal, dan C4 (menganalisis) sebanyak 5 soal. Komposisi tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen telah mencakup berbagai tingkat kemampuan 
berpikir, mulai dari kemampuan memahami informasi dasar hingga kemampuan 
menerapkan dan menganalisis konsep pada materi Kekayaan Budaya Indonesia. 

Selain validitas, kualitas instrumen juga diperkuat melalui hasil uji reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,727 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki 
tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil analisis 
tingkat kesukaran menunjukkan bahwa sebagian besar soal berada pada kategori 
sedang, yaitu sebanyak 24 butir soal, sedangkan 10 butir soal termasuk kategori 
mudah. Sementara itu, hasil uji daya pembeda menunjukkan bahwa sebagian besar 
soal memiliki kemampuan yang baik dalam membedakan peserta didik berdasarkan 
tingkat pemahamannya. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian instrumen, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tes pemahaman konsep IPAS telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai 
alat ukur penelitian. Instrumen tersebut mampu mengukur pemahaman konsep 
peserta didik secara tepat dan digunakan untuk memperoleh data mengenai 
pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan media flashcard pada peserta 
didik kelas IV SDN 37 Cakranegara. 
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Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Discovery Learning Berbantuan Media 

Flashcard 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan model discovery learning berbantuan 
media flashcard pada kelas eksperimen di SDN 37 Cakranegara, diperoleh persentase 
keterlaksanaan sebesar 100% pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua dengan 
kategori baik sekali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh sintaks model 
discovery learning yang meliputi stimulation, problem statement, data collection, data 
processing, verification, dan generalization telah terlaksana sesuai dengan modul ajar dan 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Keterlaksanaan yang optimal 
menunjukkan bahwa guru mampu mengelola pembelajaran secara sistematis serta 
memanfaatkan media flashcard sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama, pembelajaran berfokus pada materi jenis-jenis 
kekayaan budaya Indonesia. Pada tahap stimulation, media flashcard digunakan untuk 
menampilkan berbagai gambar budaya seperti rumah adat, pakaian adat, tarian 
daerah, alat musik tradisional, dan budaya lainnya sehingga mampu menarik 
perhatian serta membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Pada tahap problem statement, 
siswa diarahkan untuk merumuskan pertanyaan mengenai perbedaan budaya antar 
daerah. Selanjutnya, pada tahap data collection dan data processing, siswa bekerja dalam 
kelompok untuk mengamati flashcard, mencari informasi, serta mengelompokkan 
berbagai bentuk budaya berdasarkan karakteristiknya. Pada tahap verification, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dan memperoleh penguatan dari guru, sedangkan 
pada tahap generalization, siswa menyimpulkan bahwa kekayaan budaya Indonesia 
merupakan identitas bangsa yang perlu dijaga dan dilestarikan. 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran berfokus pada materi faktor penyebab 
kekayaan budaya Indonesia serta sikap menghargai keberagaman budaya. 
Penggunaan flashcard membantu siswa memahami hubungan antara faktor geografis, 
sejarah, agama, lingkungan alam, dan interaksi sosial terhadap munculnya kekayaan 
budaya Indonesia. Melalui tahapan problem statement, data collection, dan data 
processing, siswa mampu mengidentifikasi penyebab keberagaman budaya serta 
contoh sikap menghargai budaya. Pada tahap verification, siswa menguji hasil 
temuannya melalui diskusi dan presentasi, kemudian pada tahap generalization, siswa 
menyimpulkan pentingnya sikap menghormati, menghargai, dan melestarikan 
budaya Indonesia. 

Berdasarkan keseluruhan proses pembelajaran, penerapan model discovery 
learning berbantuan media flashcard memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif 
dan bermakna bagi siswa. Media flashcard berperan sebagai sumber belajar visual 
yang membantu siswa memahami konsep secara konkret, sedangkan sintaks discovery 
learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan, mengolah, dan 
membangun pemahaman konsep secara mandiri. Dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang lebih banyak menggunakan buku ajar dan penjelasan guru, siswa pada kelas 
eksperimen memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui kegiatan 
mengamati, berdiskusi, menemukan informasi, serta menyimpulkan konsep 
berdasarkan hasil temuannya. 

Dengan demikian, keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100% dengan kategori 
baik sekali menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan media flashcard 
telah diterapkan secara optimal dan mampu mendukung peningkatan pemahaman 
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konsep IPAS siswa melalui proses pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat 
pada siswa. 
Hasil Pretest dan Posttest 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, dilakukan analisis terhadap nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai peningkatan pemahaman konsep IPAS setelah diterapkan model discovery 
learning berbantuan media flashcard. Adapun perbandingan rata-rata nilai pretest dan 
posttest kedua kelas disajikan pada Gambar.1  

 

Gambar 1 Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas IV Materi Kekayaan Budaya Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil 
belajar setelah pembelajaran. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 82,56, 
sedangkan kelas kontrol sebesar 73,28. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
model discovery learning berbantuan media flashcard lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep IPAS siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya 
menggunakan model discovery learning. 

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada setiap 
level kognitif, dilakukan analisis terhadap indikator C1, C2, C3, dan C4. Hasil 
perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest pada setiap level kognitif disajikan 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Hasil Pretest dan Posttest Berdasarkan Indikator Soal Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan Gambar 2, seluruh indikator kognitif mengalami peningkatan 
setelah penerapan model discovery learning berbantuan media flashcard. Pada level C1 
(mengingat), nilai rata-rata meningkat dari 72,00 menjadi 81,14. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard membantu siswa mengingat fakta 
dan konsep dasar melalui penyajian gambar serta pengulangan informasi selama 
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proses pembelajaran. Pada level C2 (memahami), nilai rata-rata meningkat dari 50,67 
menjadi 77,33, namun merupakan capaian posttest terendah. Hal ini disebabkan 
kemampuan memahami menuntut siswa mampu menjelaskan, menghubungkan, dan 
menginterpretasikan konsep sehingga memerlukan proses berpikir yang lebih 
mendalam dibandingkan sekadar mengingat informasi. 

Capaian posttest tertinggi terdapat pada level C3 (mengaplikasikan) dengan rata-
rata 86,29. Hasil ini menunjukkan bahwa sintaks discovery learning efektif melatih 
siswa menerapkan konsep melalui kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan 
menggunakan informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada 
level C4 (menganalisis), nilai rata-rata meningkat dari 35,20 menjadi 84,00 dan 
menunjukkan peningkatan terbesar dibandingkan indikator lainnya. Peningkatan 
tersebut dipengaruhi oleh tahapan verification dan generalization dalam model 
discovery learning, yang melatih siswa menganalisis informasi, membandingkan hasil 
diskusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
discovery learning berbantuan media flashcard mampu meningkatkan pemahaman 
konsep IPAS siswa pada seluruh level kognitif, mulai dari kemampuan mengingat 
hingga menganalisis. 
Hasil Analisis Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan 
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,066, 
posttest kelas kontrol 0,090, pretest kelas eksperimen 0,075, dan posttest kelas 
eksperimen 0,109. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 
data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas 
menggunakan Levene's Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,135 (>0,05), yang 
menunjukkan bahwa varians kedua kelas bersifat homogen. Dengan terpenuhinya 
kedua prasyarat tersebut, analisis dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-
test. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,006, 
lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media flashcard 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV. Temuan ini 
diperkuat oleh rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 82,56 yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,28, sehingga menunjukkan bahwa penggunaan 
media flashcard mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara lebih 
optimal. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh penerapan sintaks discovery learning yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam mengamati, mengumpulkan informasi, 
mengolah data, berdiskusi, dan menyimpulkan konsep secara mandiri. Selain itu, 
media flashcard membantu siswa memahami materi melalui penyajian gambar dan 
informasi secara visual sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah 
dipahami dan diingat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugroho et al (2024) 
yang menyatakan bahwa model discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar 
melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses menemukan konsep. Hasil penelitian 
ini juga didukung oleh Risda et al (2024) dan Sahila et al (2024) yang menunjukkan 
bahwa penerapan discovery learning berbantuan media flashcard dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil belajar karena siswa memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih bermakna melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, dan menarik 
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kesimpulan. Selain itu, Hapsari dan Kristin (2024) menjelaskan bahwa media flashcard 
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui penyajian materi yang 
menarik dan mudah dipahami. Meskipun selama pembelajaran masih ditemukan 
beberapa kendala, seperti siswa memerlukan bimbingan dalam menghubungkan 
informasi pada flashcard dengan materi yang dipelajari, kendala tersebut dapat diatasi 
melalui arahan dan pendampingan guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery 
learning berbantuan media flashcard memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN 37 Cakranegara. Temuan ini 
diperkuat oleh rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 82,56 yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,28, serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
nilai signifikansi 0,006 (p < 0,05). Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas 
eksperimen terjadi karena model discovery learning memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan dan membangun pemahamannya sendiri melalui 
tahapan yang sistematis, sementara penggunaan media flashcard menyediakan 
stimulus visual yang konkret sehingga siswa lebih mudah mengamati, 
mengidentifikasi, membandingkan, dan menghubungkan informasi terkait materi 
kekayaan budaya Indonesia. 

Peningkatan pemahaman konsep pada seluruh level kognitif menunjukkan 
bahwa model discovery learning berbantuan media flashcard mampu mendorong 
siswa tidak hanya mengingat informasi (C1), tetapi juga memahami (C2), menerapkan 
(C3), dan menganalisis (C4) konsep. Peningkatan terbesar terjadi pada level C4 
(menganalisis) yang meningkat dari 35,20 menjadi 84,00. Hal ini dipengaruhi oleh 
tahapan verification dan generalization dalam model discovery learning, yang 
melatih siswa menganalisis informasi, membandingkan hasil diskusi, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan teori 
Bruner tentang belajar penemuan (discovery learning), di mana siswa diarahkan 
untuk mengkategorikan dan membentuk konsep melalui proses aktif. 
Media flashcard berperan sebagai "scaffolding" visual yang membantu siswa 
mengorganisir informasi, yang merupakan proses kunci dalam tahap data 
processing dan verification. 

Keberhasilan kelas eksperimen juga tidak terlepas dari keterlaksanaan 
pembelajaran yang optimal, dengan persentase keterlaksanaan mencapai 100% pada 
kedua pertemuan. Seluruh sintaks discovery learning terlaksana sesuai dengan 
rancangan, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 
melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah data, berdiskusi, 
dan menyimpulkan konsep secara mandiri. Media flashcard membantu siswa 
memahami materi melalui penyajian gambar dan informasi secara visual sehingga 
konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Nugroho et al. (2024) yang menyatakan bahwa model discovery 
learning mampu meningkatkan hasil belajar melalui keterlibatan aktif siswa dalam 
proses menemukan konsep. 

Meskipun kelas kontrol juga menggunakan model discovery learning, 
peningkatan yang terjadi tidak setinggi kelas eksperimen. Hal ini disebabkan karena 
siswa pada kelas kontrol tidak mendapatkan bantuan media visual yang memadai, 
sehingga mereka kesulitan memvisualisasikan konsep-konsep abstrak tentang 
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keberagaman budaya. Siswa hanya mengandalkan buku ajar dan penjelasan guru, 
yang kurang optimal dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep 
secara mendalam. Temuan ini diperkuat oleh Risda et al. (2024) dan Sahila et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa penerapan discovery learning berbantuan 
media flashcard dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar karena 
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui kegiatan 
mengamati, berdiskusi, dan menarik kesimpulan. Hapsari dan Kristin (2024) juga 
menjelaskan bahwa media flashcard mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa melalui penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan 
media flashcard dalam model discovery learning memberikan kontribusi positif 
terhadap pemahaman konsep IPAS siswa. Media flashcard menjembatani 
kesenjangan antara konsep abstrak dengan pengalaman konkret siswa, sehingga 
proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada penyampaian informasi oleh guru, 
tetapi melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan dan mengonstruksi 
pemahaman konsep. Meskipun selama pembelajaran masih ditemukan beberapa 
kendala, seperti siswa memerlukan bimbingan dalam menghubungkan informasi 
pada flashcard dengan materi yang dipelajari, kendala tersebut dapat diatasi melalui 
arahan dan pendampingan guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbantuan 
media flashcard berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN 
37 Cakranegara. Hasil penelitian ini dibuktikan oleh nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji hipotesis 
menggunakan Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,006 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan media visual yang kontekstual sangat penting dalam 
pembelajaran penemuan untuk membantu siswa mengonstruksi pemahaman konsep, 
terutama pada materi yang bersifat konkret seperti keberagaman budaya Indonesia. 
Dengan demikian, terdapat pengaruh dari penerapan model discovery 
learning berbantuan media flashcard terhadap pemahaman konsep IPAS siswa. 

 
REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang dapat diberikan. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model discovery 
learning berbantuan media flashcard dalam pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran IPAS, karena terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Guru juga diharapkan dapat mengembangkan media flashcard yang lebih variatif dan 
menarik agar dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, dan keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan model 
pembelajaran yang inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 
menunjang, terutama media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
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sekolah dasar. Selain itu, sekolah juga perlu memfasilitasi pengembangan kompetensi 
guru melalui pelatihan mengenai penerapan model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa sehingga kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan. Bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan 
jumlah sampel yang lebih besar, jenjang pendidikan atau materi pembelajaran yang 
berbeda, serta mengkaji pengaruh model discovery learning berbantuan 
media flashcard terhadap aspek lain, seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, maupun hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. 
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